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Abstract 
 

This research which is title “The Form, Function and Symbolic 
Meaning of Tebe-Tebe Dance in the District of Malaka, Nusa Tenggara 
Timur”, is a research that departs from the phenomenon in society in an agrarian 
area regarding harvest ceremonies in relation to the form of the Tebe-Tebe dance 
performance and the change in the Tebe-Tebe dance from using internal music to 
diatonic music, but it still exists among the people of Malaka District. Tebe-Tebe 
dance has a form of performance that shows and has an influence on farming life 
and belief in ancestral spirits so that it has meaning. Its function can be seen 
when the Tebe-Tebe dance performance is carried out. The existence of the Tebe-
Tebe dance is a distinct characteristic for the people of Malaka District. Related to 
the above, the problem is formulated as follows: (1) How is the form of the Tebe-
Tebe dance analyzed using the Soedarsosno form theory with elements consisting 
of dancers, movements, floor patterns, clothing, accompaniment. (2) How is the 
function and symbolic meaning of the Tebe-Tebe dance analyzed using 
Sodersano's function theory, namely the Tebe-Tebe dance as a ritual, 
entertainment and spectacle, as well as the symbolic meaning contained in the 
Tebe-Tebe dance can be seen from the inner and outer aspects according to the 
Alegra concept Synder. This research uses a qualitative method based on the 
ethnochoreological approach as the main umbrella by Boas in RM. Pramutomo. 
Field data collection techniques used are observation, interviews and literature 
study. 
 The results of this study indicate that the form of the Tebe-Tebe dance 
performance begins with the work of threshing rice, this can be seen from the 
elements of motion which are based on more prominent foot movements. The 
Tebe-Tebe dance has a function as a ceremonial means at harvest ceremonies in 
Malaka District, as a means of entertainment for the community and is more 
concerned with individual satisfaction that is not too concerned with technique. 
The symbolic meaning of the Tebe-Tebe dance is one of the beliefs of the people of 
Malaka District in their ancestors, seen from the poetry that is sung, the clothing 
that is still wearing traditional clothes, and the form of performance that is still 
very traditional. The people of Malaka District are still influenced by belief in 
ancestral spirits in their lives to this day. Tebe-Tebe has a related symbolic 
meaning as a medium of communication between people. 

Keywords: Tebe-Tebe, Form, Function, Symbolic Meaning. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian yang berjudul “Bentuk, Fungsi dan Makna Simbolik Tari 

Tebe-Tebe Di Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur” merupakan 
sebuah penelitian yang berangkat dari fenomena pada masyarakat di 
daerah agraris mengenai upacara panen dengan kaitannya bentuk 
pertunjukan tari Tebe-Tebe dan adanya perubahan pada tari Tebe-Tebe 
dari menggunakan musik internal ke musik diatonis, namun tetap eksis di 
kalangan masyarakat Kabupaten Malaka. Tari Tebe-Tebe mempunyai 
bentuk pertunjukan yang mempresentasikan serta mempunyai impilkasi 
terhadap kehidupan bercocok tanam dan kepercayaan kepada roh leluhur 
hingga memiliki makna. Fungsinya dapat terlihat ketika pertunjukan tari 
Tebe-Tebe dilaksanakan. Keberadaan tari Tebe-Tebe merupakan ciri khas 
tersendiri bagi masyarakat Kabupaten Malaka. Terkait dengan hal di atas 
maka dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk tari 
Tebe-Tebe yang dianalisis menggunakan teori bentuk Soedarsosno 
dengan elemen-elemen yang terdiri dari penari, gerak, pola lantai, busana, 
iringan. (2) Bagaimana fungsi dan makna simbolik tari Tebe-Tebe yang 
dianalisis menggunakan teori fungsi Sodersano yaitu tari Tebe-Tebe 
sebagai ritual, hiburan dan tontonan, serta makna simbolik yang terdapat 
pada tari Tebe-Tebe dapat dilihat dari aspek dalam dan luar sesuai konsep 
Alegra Synder. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 
berpijak melalui metode pendekatan etnokoreologi sebagai payung utama 
oleh Boas dalam RM. Pramutomo. Teknik pengumpulan data lapangan 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pertunjukannya 
tari Tebe-Tebe berawal dari sebuah pekerjaan merontokkan padi, hal ini 
dapat dilihat dari elemen-elemen gerak yang didasari dengan gerakan 
kaki yang lebih menonjol. Tari Tebe-Tebe memiliki fungsi sebagai sarana 
upacara pada upacara panen di Kabupaten Malaka, sebagai sarana 
hiburan bagi masyarakat dan lebih mementingkan kepuasan individu 
yang tidak terlalu mementingkan teknik. Makna simbolik tari Tebe-Tebe 
merupakan salah satu kepercayaan masyarakat Kabupaten Malaka 
kepada para leluhur dilihat dari syair yang dilantunkan, tata busana yang 
masih mengenakan pakaian adat, dan bentuk pertunjukan yang masih 
sangat tradisional. Masyarakat Kabupaten Malaka yang masih 
dipengaruhi oleh kepercayaan kepada roh leluhur dalam kehidupan 
mereka hingga saat ini. Tebe-Tebe memiliki makna simbolik yang 
berkaitan juga sebagai media komunikasi antara masyarakat.  

 
Kata Kunci: Tebe-Tebe, Bentuk, Fungsi dan Makna Simbolik. 
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GLOSARIUM 

 

Ba’i Lese   : nama Kakek moyang 

Bibliku   : kendang kecil 

Butuk Batar   : panen jagung 

Fafoit    : motif kain tenun pada perempuan 

Fukun     : Kepala Suku 

Ha’i matan   : dapur 

Hahan Ema   : pemberian makan untuk orang 

Kakuluk   : tiang penyangga dalam rumah adat 

Kawen    : perkawinan 

Loka laran   : kamar tidur 

Mane maksain   : laki-laki yang kawin keluar 

Maromak   : Allah Bapa di surga 

Matabian       : nenek moyang 

Maten    : kematian 

Nenek Luan   : nama nenek moyang 

Odamatan   : pintu 

Odamatan Lasaen  : pintu bagian kiri 

Odamatan Lor  : pintu depan 

Odamatan Rae  : pintu bagian kanan 

perkawinan 

Picah bok : malam pemanasan teng pada acara sebelum 

Sama hare   : panen padi 

Sidin : tiang yang berada di halaman rumah adat sebagai 
Simbol nenek moyang   
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Sopi    : minuman keras tradisional masyarkat Desa Umanen 

Suai    : Nama daerah di Timor Leste 

Tais feto   : kain perempuan 

Tais mane   : kain laki-laki 

Tais Merobo   : kain tenun yang motif dasar berwarna merah 

Tebe : nama tarian tradisi masyarakat Desa Umanen yang 
saling bergandengan tangan 

Tetun : Bahasa tradisi masyarakat Kabupaten Malaka dan   
Belu 

Uma Pamali   : rumah adat 

Umalaran   : dalam rumah 

 
 

 

 

 

 

 

 




